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Abstract 

The ability to understand mathematical concepts still needs to be developed and improved. The problem 

of low mathematical concept understanding ability in students of class XI IPA SMA Negeri Kaureh 

Jayapura Regency indicates that something is wrong in the learning process. For this reason, researchers 

try to apply the Think Talk Write (TTW) learning model and GeoGebra learning media. This research 

approach is quantitative with experimental research type and with pretest-posttest control group design. 

The population in this study were students of class XI IPA students of SMA Negeri Kaureh Jayapura 

Regency with the sampling technique is total sampling. The data collection technique is a multiple 

choice test. Data analysis techniques are descriptive statistics and inferential statistics (prerequisite test 

(normality test using lilliefors analysis method and homogeneity test using fisher analysis method and 

hypothesis testing using normalized gain analysis method (n-gain) and independent sample t test). The 

results of hypothesis testing using a two-party independent sample t test found that reject H0 and accept 

H1 so it can be concluded that there is an effect of the influence of the Think Talk Write (TTW) learning 

model assisted by GeoGebra on the ability to understand mathematical concepts of students in class XI 

IPA SMA Negeri Kaureh Jayapura Regency at a confidence level of 95%. 
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Abstrak 

Kemampuan pemahaman konsep matematis masih sangat perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan. 

Permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

Kaureh Kabupaten Jayapura mengindikasikan bahwa ada sesuatu yang salah dalam proses pembelajaran. 

Untuk itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan media 

pembelajaran GeoGebra. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan 

dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura dengan teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling. Teknik pengumpulan data adalah tes berbentuk pilihan ganda. Teknik analisis data adalah statistik 

deskriptif dan statistik inferensial (uji prasyarat (uji normalitas menggunakan metode analisis lilliefors dan 

uji homogenitas menggunakan metode analisis fisher dan uji hipotesis menggunakan metode analisis gain 

ternormalisasi (n-gain) dan independent sample t test). Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak 

independent sample t test diketahui bahwa tolak H0 dan terima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW), Geogebra, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses meningkatkan  tarap  kemahiran seseorang dalam  hal wawasan  

ilmu pengetahuan serta perkembangan sikap atau  moral sehingga mampu melaksanakan hak dan 

kewajiban nya sebagai manusia seutuhnya (Elvara et al., 2020). Menurut Astuti (2017) memaparkan 

bahwa : “Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat bagi 

kehidupan manusia. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup dan berjalan 

sesuai cita-cita untuk maju, bahagia dan sejahtera. Berbagai kajian dan pengalaman menunjukkan 

bahwa pendidikan memberikan manfaat yang luas bagi kehidupan suatu bangsa, sehingga mampu 

melahirkan masyarakat terpelajar dan berahklak mulia”(Anika et al., 2018). 

Pentingnya pembelajaran matematika tidak lepas dari peranannya dalam berbagai aspek 

kehidupan. Khasanah et al. (2020) berpendapat bahwa pembelajaran matematika dapat mengasah dan 

mengembangkan berbagai kemampuan berifikir. Matematika tersusun dari konsep–konsep yang 

terstruktur, dari  konsep yang sederhana hingga yang kompleks, sistematis dan saling terkait (Syaifar 

et al., 2022). Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014, yaitu: memahami konsep matematis, merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Sehingga terlihat jelas 

bahwa matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis (Novri 

et al., 2018). 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika merupakan modal awal bagi 

siswa untuk menyelesaikan segala bentuk persoalan dalam matematika. Konsep-konsep  dalam  

matematika  memiliki  keterkaitan satu  dengan  yang  lainnya.  Saling  keterkaitannya  antar  konsep  

materi  satu  dan  yang  lainnya merupakan  bukti  akan  pentingnya  pemahaman  konsep  

matematika (Novitasari, 2016). Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran matematika, di mana siswa tidak sekedar mengetahui 

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data, dan mampu mengaplikasikan 

konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Sanjaya, 2009). Pemahaman  konsep  

baik  akan  membantu  peserta  didik  mengingat  materi  dalam jangka  waktu  yang  lebih  lama,  

dan  membantu  peserta  didik  dalam  menyelesaikan  berbagai masalah. Dalam  menemukan  

konsep,  peserta  didik  melakukan  pengamatan,  penyelidikan, menggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan menarik kesimpulan dan sebagainya (Rizqi & Ardana, 2022). 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

masih sangat perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

penulis lakukan dengan salah satu guru matematika kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten 

Jayapura diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan untuk memahami konsep matematis salah 

satunya pada materi geometri transformasi. Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti 
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kemudian melakukan studi pendahuluan dengan cara melakukan tes kemampuan awal pemahaman 

konsep matematis pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura yang diikuti 

oleh 39 orang siswa. Hasil tes kemampuan awal pemahaman konsep matematis, seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Awal Pemahaman Konsep Matematis 

No. Indikator 
Persentase Siswa Menjawab 

Benar 

1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 40% 

2. 
Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat Tertentu Sesuai 

dengan Konsepnya 
35% 

3. Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Suatu Konsep 57,5% 

4. 
Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi 

Matematis 
42,5% 

5. 
Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup dari Suatu 

Konsep 
32,5% 

6. 
Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur atau 

Operasi Tertentu 
37,5% 

7. Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan Masalah 30% 

Rata-Rata Persentase KPKM 39,3% 

Sumber: Data Primer Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 

persentase kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 39,3%. Permasalahan rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh 

Kabupaten Jayapura mengindikasikan bahwa ada sesuatu yang salah dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada saat proses pembelajaran di kelas XI 

IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura diketahui bahwa guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

cara guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dan siswa memperhatikan penjelasan materi 

pelajaran dari guru, diikuti dengan memberikan contoh soal dan untuk menguji daya serap siswa 

guru memberikan soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam 

menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran konvensional siswa tidak diberikan kebebasan untuk mengkonstruksikan sendiri 

pengetahuannya sehingga siswa kurang terlibat pada proses pembelajaran.  

Kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep matematis masih terbilang rendah. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Husna (2016) yang mengatakan ketika strategi 

pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi dan proses pembelajaran yang cenderung terpusat 

pada guru, serta  siswa tidak dibiasakan berdiskusi sehingga siswa kurang memahami konsep dengan 

baik, akibatnya pola belajar siswa lebih bersifat menghafal, ini mengakibatkan materi pelajaran yang 

diterima kurang tersimpan dan cepat hilang dari ingatan siswa bahkan siswa cenderung 

melupakannya (Husna, 2016). Menurut Nurfitriyana (2018), sebagian besar siswa kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal latihan yang sedikit berbeda 
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dengan contoh soal yang diberikan oleh guru serta banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menerapkan dan memilih konsep yang benar untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep matematikanya masih rendah (Nurfitriyana, 2018). Selain itu, 

ditemukan gejala - gejala  yang  menunjukkan  masih  rendahnya  pemahaman  konsep  matematis  

yaitu: (1)  Kebanyakan siswa apabila  ditanya  kembali  mengenai  konsep  materi  pembelajaran 

sebelumnya  melalui  contoh,  siswa sering   tidak   dapat   menjawab,  sehingga   sulit   untuk   

melanjutkan   pembelajaran   selanjutnya. (2) Sebagian  besar  siswa  tidak  bisa  mengerjakan  soal  

yang  berbeda  dengan  contoh  yang  diberikan.  (3) Masih  ada  siswa  yang  belum  paham  dengan  

persoalan  yang  ada  pada  soal,  seperti  tidak  bias menemukan  apa  yang  diketahui  dan  yang  

ditanya  dalam  soal. (4)  Siswa kesulitan  memilih  prosedur atau operasi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, seperti memilih rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal (Agustin 

et al., 2018). 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan 

model-model pembelajaran yang efektif di dalam proses pembelajaran di mana siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Untuk itu, guru perlu memilih suatu model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis salah satunya yaitu, dengan menerapkan 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah 

sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi 

dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian 

membuat laporan hasil presentasi (Wahyudi Siswanto, 2016). Proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat mengoptimalkan keterlibatan aktif siswa dalam 

memahami konsep matematis sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan memotivasi 

siswa.  

Selain kemampuan dalam mengembangkan model-model pembelajaran guru diharapkan 

mampu mengembangkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Media pembelajaran yang dirasakan relevan dengan materi geometri transformasi 

adalah GeoGebra. GeoGebra adalah software matematika dinamis yang dapat digunakan sebagai 

alat bantu dalam pembelajaran matematika. Software ini dikembangkan untuk proses belajar 

mengajar matematika di sekolah sebagai: a) media pembelajaran matematika; b) alat bantu membuat 

bahan ajar matematika; dan c) meyelesaikan soal matematika (Moch. Fatkoer Rohman, n.d.) 

Menurut Hohenwarter (2008), program GeoGebra sangat bermanfaat bagi guru  maupun  siswa.  

Tidak  sebagaimana  pada  penggunaan  software  komersial yang  biasanya  hanya  bisa  

dimanfaatkan  di  sekolah,  Geogebra  dapat  diinstal pada  komputer  pribadi  dan  dimanfaatkan  

kapan  dan  di  manapun  oleh  siswa maupun guru. Bagi guru, GeoGebra menawarkan kesempatan 

yang efektif untuk 3  mengkreasi  lingkungan  belajar  online  interaktif  yang  memungkinkan  siswa 

mengeksplorasi berbagai konsep-konsep matematis (Zulhendri & Joni, 2022). 
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Terdapat beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dan media pembelajaran GeoGebra. Penelitian Kesuma (2022) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas X MAS PAB 2 Helvetia (Kesuma, 2022). Penelitian 

Afriyanti (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matermatis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (Afriyanti, 2020). Penelitian Dalfi (2023) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran dengan model kooperatif Think 

Talk Write (TTW) berbantuan aplikasi Geogebra Classroom terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung (Dalfi, 2023). Penelitian Husna 

(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 3 Lembah Gumati 

(Husna, 2016). Penelitian Fitriyana dan Asnurida (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP Negeri 2 Lubuk Linggau (Nurfitriyana, 2018). Penelitian Intan, dkk., (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep pada pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang (Intan et al., 

2018). Penelitian Yanti dkk., (2019) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

penerapan media GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MAN 1 

Kerinci (Ratna et al., 2019). Penelitian Pratiwi (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

penggunaan media GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Pratiwi, 

2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbantuan 

GeoGebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa.” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian true 

experiment dan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling. Dengan melakukan undian dengan cara membuat gulungan 

kertas yang bertuliskan kelas yang keluar pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas 

XI IPA 1 dan penggambilan kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol, yaitu kelas XI IPA 2. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan GeoGebra. Sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah kemampuan pemahaman 
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konsep matematis siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, dengan prosedur 

pemberian tes dilakukan sebelum pembelajaran (tes awal/pretest) dan setelah pembelajaran (tes 

akhir/posttest). Jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 

ganda. Sebelum instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda digunakan dalam penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji coba instrumen terhadap kelompok siswa yang bukan merupakan subjek 

penelitian. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dan inferensial yang terdiri 

dari uji normalitas, uji homogenitas, signifikan skor pretest-posttest, serta uji hipotesis. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Uji Coba Soal 

Sebelum dilakukan pretest-posttest terlebih dahulu dilakukan uji coba soal di kelas XI IPS 

SMA Negeri Kaureh. Uji coba soal dilakukan dengan tujuan untuk menentukan validitas, derajat 

kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. 

Validitas Soal 

Valid disebut dengan istilah sahih, sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 

apa yang hendak diukur. Hasil analisis validitas (rxy) soal uji coba diketahui bahwa soal dengan 

kriteria validitas rendah adalah soal nomor 2, 4, 7, 9, dan 20, soal dengan kriteria validitas sedang 

adalah soal nomor 1, 3, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 22, dan 25, soal dengan kriteria 

validitas tinggi adalah soal nomor 21, 23, dan 24. Perhitungan pada Lampiran 8 Halaman 86. 

Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk mudah, sedang, atau 

sukar. Hasil analisis tingkat kesukaran (P) soal uji coba diketahui bahwa soal dengan kriteria mudah 

adalah soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9, soal dengan kriteria sedang adalah soal nomor 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, dan 18, soal dengan kriteria sukar adalah soal nomor 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

dan 25. Perhitungan pada Lampiran 9 Halaman 87. 

Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Hasil analisis daya pembeda (D) 

soal  uji coba diketahui bahwa soal dengan kriteria jelek adalah soal nomor 2, 4, 7, 9, dan 20, soal 

dengan kriteria cukup adalah soal nomor 1, 3, 5, 6, 8, 11, 12, 13, 15, 19, 21, 22, 23, dan 25, soal 

dengan kriteria validitas tinggi adalah soal nomor 10, 14, 16, 17, 18, dan 24. Perhitungan pada 

Lampiran 10 Halaman 88. 

Reliabilitas Soal 

Hasil analisis reliabilitas (r11) soal  uji coba diketahui bahwa r11 = 0,85, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal uji coba memiliki tingkat kepercayaan sangat tinggi.   Perhitungan pada 
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Lampiran 12 Halaman 93. Dari hasil analisis soal uji coba yang telah dilakukan meliputi uji validitas 

(rxy), uji derajat kesukaran (P), uji daya pembeda (D), peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

terdapat 20 soal yang memenuhi kriteria soal yang baik dan bisa digunakan sebagai soal pretest-

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu, soal nomor 1, 3, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 

16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, dan 90.  

Hasil Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen diperoleh dengan cara 

memberikan pretest-posttest pada siswa XI IPA 1. Pretest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa tentang materi pembelajaran sebelum diterapkan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra, sedangkan posttest diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran setelah diterapkan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra. Rekapitulasi hasil pretest-posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen, seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 

Tes 𝐧 (∑ 𝐱) 𝐱̅ 𝐒𝟐 𝐒 Min Max 

Pretest 20 720 36,00 51,58 7,18 25 45 

Posttest 20 1610 80,50 52,37 7,24 70 90 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil pretest kelas eksperimen yang diikuti oleh 20 orang 

siswa dengan jumlah nilai 720, nilai rata-rata 36,00, varians 51,58, simpangan baku 7,18, nilai 

terendah 25, dan nilai tertinggi 45. Hasil posttest kelas eksperimen yang diikuti oleh 20 orang siswa 

dengan jumlah nilai 1610, nilai rata-rata 80,50, varians 52,37, simpangan baku 7,24, nilai terendah  

70, dan nilai tertinggi 90. Perhitungan pada Lampiran 16 dan 18 Halaman 102 dan 104. 

Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Hasil kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol diperoleh dengan cara 

memberikan pretest-posttest pada siswa XI IPA 2. Pretest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa tentang materi pembelajaran sebelum diterapkan model pembelajaran 

konvensional, sedangkan posttest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran 

konvensional. Rekapitulasi hasil pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

kontrol, seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Tes 𝐧 (∑ 𝐱) 𝐱̅ 𝐒𝟐 𝐒 Min Max 

Pretest 19 675 35,53 49,71 7,05 25 45 

Posttest 19 1250 65,79 72,95 8,72 55 80 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil pretest kelas kontrol yang diikuti oleh 19 orang 

siswa dengan jumlah nilai 675, nilai rata-rata 35,53, varians 49,71, simpangan baku 7,05, nilai 



Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura, Satrama Royal Hadinata, Sabar 

Podu, Asep Rosadi                                                                                                                                            1365 

terendah 25, dan nilai tertinggi 45. Hasil posttest kelas kontrol yang diikuti oleh 19 orang siswa 

dengan jumlah nilai 1250, nilai rata-rata 65,79, varians 72,95, simpangan baku 8,72, nilai terendah 

55, dan nilai tertinggi 80. Perhitungan pada Lampiran 17 dan 19 Halaman 103 dan 105. 

Analisis Data 

Hasil Uji Prasyarat 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil pretest-posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas menggunakan uji Lilliefors, di mana data berdistribusi normal jika; L0 < Ltabel, 

tetapi jika: L0 > Ltabel, maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas, seperti pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tes L0 Ltabel Keterangan 

Kelas Eksperimen 

Pretest 0,1495 0,1900 Normal 

Posttest 0,1265 0,1900 Normal 

Kelas Kontrol 

Pretest 0,1507 0,1950 Normal 

Posttest 0,1665 0,1950 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa L0 < Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95 %. Perhitungan pada Lampiran 20 Halaman 106. 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi dari hasil pretest-posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau berbeda. 

Pengujian homogenitas menggunakan uji uji Fisher, di mana data homogen jika: Fhitung < F1

2
𝛼(𝑣1,𝑣2)

, 

tetapi jika: Fhitung > F1

2
𝛼(𝑣1,𝑣2)

, maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitas, seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Tes Fhitung 𝐅𝟏
𝟐

𝜶(𝒗𝟏,𝒗𝟐)
 Keterangan 

Pretest-Posttest 

Kelas Eksperimen 
1,01 2,17 Homogen 

Pretest-Posttest 

Kelas Eksperimen 
1,47 2,22 Homogen 

Posttest 

Kelas Eksperimen 

dan 

Kelas Kontrol 

1,39 2,20 Homogen 
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa Fhitung > F1

2
𝛼(𝑣1,𝑣2)

, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil pretest-posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi homogenitas pada 

tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan pada Lampiran 21 Halaman 108. 

Hasil Uji Signifikan Skor Pretest-Posttest 

Uji signifikan skor pretest-posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian signifikan skor pretest-posttest menggunakan uji Gain, di mana terdapat 

perbedaan signifikan skor pretest-posttest jika: −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung > t
(1−

1

2
α)(dk)

, 

tetapi jika: −t
(1−

1

2
α)(dk)

> thitung dan thitung < t
(1−

1

2
α)(dk)

, maka tidak terdapat perbedaan 

signifikan skor pretest-posttest. Hasil uji signifikan skor pretest-posttest, seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Skor Pretest-Posttest 

Kelas thitung 𝐭
(𝟏−

𝟏
𝟐

𝛂)(𝐝𝐤)
 Keterangan 

Eksperimen 39,035 1,729 Signifikan 

Kontrol 29,667 1,734 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung >

t
(1−

1

2
α)(dk)

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan skor pretest-posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tingkat 

kepercayaan 95%. Perhitungan uji signifikan skor pretest-posttest pada Lampiran 22 Halaman 111. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan 

menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut. Hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

H0: µ1 = µ2: Tidak terdapat pengaruh model pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura.  

H1: µ1 ≠ µ2: Terdapat pengaruh model pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura.  

Pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak Independent Sampel T-Test, di mana tolak 

H0 dan terima H1 jika: −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung > t
(1−

1

2
α)(dk)

, tetapi jika: −t
(1−

1

2
α)(dk)

>

thitung dan thitung < t
(1−

1

2
α)(dk)

, maka terima H0 dan tolak H1. Hasil uji hipotesis, seperti pada Tabel 

6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

thitung 𝐭
(𝟏−

𝟏
𝟐

𝛂)(𝐝𝐤)
 Keterangan 

5,814 1,687 Tolak H0 dan Terima H1 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung >

t
(1−

1

2
α)(dk)

 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pengaruh model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura pada tingkat 

kepercayaan 95%. Perhitungan uji hipotesis pada Lampiran 23 Halaman 115. 

Diskusi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) Berbantuan GeoGebra Kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten 

Jayapura 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra diterapkan di kelas 

eksperimen yaitu, kelas XI IPA 1 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura selama 4 kali pertemuan 

(pertemuan 2, 3, 4, dan 5). Sebelum dan sesudah diterapkan model  pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) berbantuan GeoGebra diberikan pretest-posttest (pertemuan 1 dan 6). Dari pretest-posttest 

(pertemuan 1 dan 6) diketahui bahwa terdapat peningkatan signifikan kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelas eksperimen sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berbantuan GeoGebra di kelas XI IPA 1 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura. Hal 

ini terlihat dari persentase kemampuan pemahaman konsep matematis sesudah diterapkan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra di kelas XI IPA 1 SMA Negeri Kaureh 

Kabupaten Jayapura secara klasikal untuk setiap indikator di atas 70%.  

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional Kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura 

Model pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol yaitu, kelas XI IPA 2 SMA 

Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura selama 4 kali pertemuan (pertemuan 2, 3, 4, dan 5). Sebelum dan 

sesudah diterapkan model  pembelajaran konvensional diberikan pretest-posttest (pertemuan 1 dan 

6). Dari pretest-posttest (pertemuan 1 dan 6) diketahui bahwa terdapat peningkatan signifikan 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI IPA 2 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura. Hal ini 

terlihat dari persentase kemampuan pemahaman konsep matematis sesudah diterapkan model  

pembelajaran konvensional di kelas XI IPA 2 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura secara 

klasikal untuk setiap indikator di bawah 70%.  
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Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbantuan Geogebra terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh 

Kabupaten Jayapura 

Pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten 

Jayapura diketahui dengan cara membandingkan hasil posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan GeoGebra dengan hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari posttest yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berbantuan GeoGebra di kelas XI IPA 2 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura 

dengan hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional di kelas XI IPA 1 SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura. Hal 

ini dibuktikan dengan melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak Independent 

Sampel T-Test. Dari  hasil perhitungan diketahui bahwa −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung >

t
(1−

1

2
α)(dk)

 atau -1,687 < 5,814 dan 5,814 > 1,687, dengan demikian tolak H0 dan terima H1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pengaruh model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura pada tingkat kepercayaan 95%. 

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan 

GeoGebra ini membiasakan siswa untuk berpikir (think) terlebih dahulu sehingga siswa tersebut 

dapat membangun pengetahunnya sendiri dalam memahami konsep matematika. Selain itu, 

memberikan kesempatan siswa berinteraksi dan berkolaborasi membicarakan (talk) dengan anggota 

kelompok sebelum menulis (write) kesimpulan konsep matematika. Model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 

tertentu. Model pembelajaran ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan 

melatih bahasa sebelum dituliskan. Model pembelajaran ini memperkenankan siswa untuk 

memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Serta 

membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur 

(Huda, 2013). Penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran dapat membantu menjelaskan 

konsep matematika yang abstrak. Program GeoGebra adalah program yang bersifat dinamis dan 

interaktif sehingga memungkinkan banyak eksplorasi yang dapat dilakukan terhadap suatu konsep 

matematika sehingga dapat merangsang pikiran siswa khususnya geometri, aljabar, dan kalkulus 

(Pratiwi, 2016).  Pembelajaran dengan GeoGebra membuat siswa lebih aktif, berpikir kreatif dan 

mudah dalam memahami konsep matematis. Suatu hal penting didalam pembelajaran yaitu 
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pemahaman konsep, dengan begitu mengerti dan memahami konsep dalam materi akan 

meningkatkan dan mengembangkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Khususnya pada 

pembelajaran matematika (Putri et al., 2022). Pembelajaran  matematika  adalah suatu proses    

dimana    terjadi    komunikasi antara  peserta  didik  dengan  pendidik dalam  situasi  edukatif  untuk  

mencapai tujuan pendidikan. Yang mana keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan   sangat   

bergantung   pada keberhasilan  proses  belajar  siswa  di sekolah   dan   lingkungan   sekitarnya 

(Handayani et al., 2015). 

Sedangkan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional lebih berfokus 

pada guru dan cenderung siswa hanya memperhatikan dan menerima penjelasan materi pembelajaran 

dari guru tanpa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dan siswa memperhatikan 

penjelasan materi pelajaran dari guru, diikuti dengan memberikan contoh soal dan untuk menguji 

daya serap siswa guru memberikan soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Selain itu, guru 

mengalami kesulitan dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran konvensional siswa tidak diberikan kebebasan untuk 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya sehingga siswa kurang terlibat pada proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran konvensional bercirikan antara lain; pembelajaran berorientasi pada 

materi dan berpusat pada guru, komunikasi yang terjadi cenderung satu arah, kegiatan lebih 

menekankan siswa mendengar dan mencatat seperlunya, suasana bertanya tidak muncul dari siswa, 

menyamaratakan kemampuan siswa, dan berorientasi pada target pencapaian kurikulum. Hal tersebut 

yang membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan karena belum 

terbiasa dilatih dengan soal-soal tentang pemahaman konsep matematis (Sudjana, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pertama, 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berbantuan GeoGebra kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura dengan 

nilai rata-rata 80,50. Kedua, Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran konvensional kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh Kabupaten Jayapura dengan nilai 

rata-rata 65,79. Ketiga, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak Independent Sampel 

T-Test diketahui bahwa −t
(1−

1

2
α)(dk)

< thitung dan thitung > t
(1−

1

2
α)(dk)

 atau -1,687 < 5,814 dan 

5,814 > 1,687, dengan demikian tolak H0 dan terima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kaureh 

Kabupaten Jayapura pada tingkat kepercayaan 95%. 
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Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

Pertama, bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

dengan cara terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kedua, bagi guru, diharapkan dapat menjadi 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra sebagai acuan dalam memilih 

model dan media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Ketiga, bagi 

sekolah, diharapkan dapat menjadi model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan 

GeoGebra sebagai acuan dalam mengembangkan model dan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Keempat, bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan GeoGebra 

sebagai acuan dan sumber informasi dalam penggunaan model dan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. 
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